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ABSTRAK 

 

Peningkatan produksi ayam petelur di Kabupaten Manggarai saat ini masih terkendala oleh risiko transmisi 

penyakit akibat inkonsistensi tata kelola biosekuriti pada usaha peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penerapan sistem biosekuriti pada dua peternakan ayam petelur (layer) di Kabupaten Manggarai, 

Nusa Tenggara Timur, yaitu CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti dan PT. Satu Hati. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan studi kasus komparatif deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan enam indikator utama, yaitu pengelolaan kandang dan lingkungan, pengendalian penyakit dan 

kesehatan ayam, pengelolaan pakan dan air, kontrol akses kandang dan mobilitas, pelatihan pekerja, serta keamanan 

produksi telur. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner terstruktur berbasis indikator serta 

observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti menerapkan prinsip 

biosekuriti secara konsisten dengan kategori baik (skor 3), unggul dalam pengelolaan lingkungan kandang, pakan, 

dan keamanan produk. Sebaliknya, PT. Satu Hati berada pada kategori cukup baik (skor 2) dengan keunggulan 

spesifik hanya pada aspek pengendalian penyakit. Kedua peternakan masih menghadapi tantangan pada lemahnya 

kontrol mobilitas kendaraan dan minimnya pelatihan pekerja. Diperlukan tindakan strategis dalam penguatan 

standard operating procedure (SOP) biosekuriti sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan 

peternakan layer di wilayah Manggarai. 

 

Kata kunci: Ayam petelur, biosekuriti, usaha peternakan  

 

EVALUATION OF BIOSECURITY IMPLEMENTATION AT LAYER CHICKEN FARMS 

IN MANGGARAI EAST NUSA TENGGARA 

 

ABSTRACT 

 

The increase in layer chicken production in Manggarai Regency is currently hindered by the risk of disease 

transmission resulting from inconsistent biosecurity management in poultry farms. This study aims to evaluate the 

implementation of biosecurity systems at two layer chicken farms in Manggarai Regency, East Nusa Tenggara: CV. 

Tri Mitra Bahagia Tuberti and PT. Satu Hati. The research employed a quantitative descriptive comparative case 

study approach utilizing a purposive sampling technique. The evaluation was based on six key indicators: housing 

and environmental management; disease control and chicken health; feed and water management; housing access 

control and mobility; worker training; and egg production safety. Data collection was conducted through interviews, 

structured indicator-based questionnaires, and direct observation. The results indicated that CV. Tri Mitra Bahagia 

Tuberti consistently implemented biosecurity principles, achieving a "good" rating (score of 3), and excelled in 

housing environment, feed, and product safety management. Conversely, PT. Satu Hati was classified in the "fairly 

good" category (score of 2), demonstrating a specific advantage only in disease control. Both farms still face 

challenges regarding weak vehicle mobility control and a lack of worker training. Strategic actions are required to 

strengthen biosecurity Standard Operating Procedures (SOPs) to improve the productivity and resilience of layer 

farms in the Manggarai region. 

 

Keywords: Biosecurity, layer chicken, poultry farm  

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam ras petelur (layer) sebagai salah satu 

komoditas peternakan memiliki peran strategis dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat, 

khususnya di wilayah pedesaan seperti Kabupaten 

Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Kebutuhan 

masyarakat terhadap komoditas ini terus meningkat
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secara signifikan. Berdasarkan data, tingkat konsumsi 

telur per kapita dalam seminggu di Kabupaten 

Manggarai mencapai 0,698 kg pada tahun 2023, 

meningkat hingga 0,755 kg pada tahun 2025. Hal ini 

sejalan dengan volume produksi telur di daerah 

tersebut yang mengalami peningkatan dari 57.993 kg 

pada tahun 2024 menjadi 64.373 kg pada tahun 2025 

(BPS, 2026). Sifat budidaya ayam petelur yang 

memiliki siklus produksi relatif cepat menjadikannya 

salah satu pilar penguat ketahanan pangan lokal serta 

instrumen peningkatan pendapatan ekonomi rumah 

tangga peternak (Hakiki, 2024). 

Penerapan program biosekuriti secara ketat 

berdasarkan Standard Operating Procedure (SOP) 

merupakan salah satu aspek krusial dalam tata laksana 

pemeliharaan modern guna menunjang keberhasilan 

usaha peternakan ayam petelur (Haqiqi et al., 2021). 

Biosekuriti didefinisikan sebagai serangkaian tindakan 

preventif terencana yang dirancang untuk mencegah, 

mengendalikan, dan meminimalkan risiko masuknya 

serta menyebarnya agen patogen penyebab penyakit ke 

dalam ekosistem peternakan (Huber et al., 2022). 

Secara umum, implementasi biosekuriti bertumpu pada 

tiga komponen utama, yaitu isolasi, pengendalian lalu 

lintas (mobilitas), dan sanitasi (Conan et al., 2012). 

Penerapan praktik isolasi dan pengendalian lalu lintas 

yang efektif dalam biosekuriti peternakan ayam dapat  

meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak serta 

sangat penting untuk mengurangi penularan patogen 

zoonosis (Vougat Ngom et al., 2025; Akter et al., 

2025). Melalui disinfeksi dan sanitasi yang konsisten, 

peternakan dapat menekan angka mortalitas di kandang 

hingga mencapai 10,09% (Sugito et al., 2023). 

Sebaliknya, kegagalan dalam menerapkan prinsip 

biosekuriti dapat berdampak fatal, mulai dari 

penurunan performa produksi hingga kejadian 

kematian massal yang memicu kerugian ekonomi 

dalam skala besar (Wahyuni et al., 2021). 

Umumnya, urgensi biosekuriti telah diketahui 

secara luas, namun implementasi di tingkat peternakan 

rakyat maupun skala menengah sering kali menghadapi 

kendala dalam pelaksanaannya (Wiziarti et al., 2025). 

Masalah utama yang kerap dijumpai di lapangan 

adalah kurangnya pemahaman praktis tenaga kerja 

kandang (Suryadi et al., 2025) serta keterbatasan 

fasilitas sterilisasi (Salombe et al., 2025). Kondisi 

sanitasi yang buruk dan sistem ventilasi yang tidak 

memadai dapat memicu akumulasi gas amonia (Susilo 

& David, 2023). Hal ini melemahkan sistem imun 

unggas dan mempercepat transmisi penyakit klinis 

maupun subklinis yang disebabkan oleh virus, bakteri, 

dan jamur (Kovács et al., 2025; Zulkifli, 2025). 

Beberapa peternakan ayam petelur di Kabupaten 

Manggarai telah berupaya menerapkan tindakan 

biosekuriti. Namun, angka mortalitas ayam akibat 

serangan penyakit dilaporkan masih terjadi. Evaluasi 

mengenai tingkat kepatuhan dan efektivitas biosekuriti 

di wilayah ini masih sangat terbatas, sehingga pola 

inkonsistensi penanganan penyakit belum terpetakan 

dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan kajian pada 

unit usaha dengan karakteristik manajemen yang 

berbeda di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

penerapan sistem biosekuriti pada peternakan ayam 

petelur di Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara 

Timur. Evaluasi difokuskan pada enam indikator utama 

yang meliputi pengelolaan kandang dan lingkungan, 

pengendalian penyakit, manajemen pakan dan air, 

kontrol akses kandang, pelatihan pekerja, serta 

keamanan produk telur. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Desain Penelitian dan Penentuan Lokasi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus komparatif (comparative case study) dengan 

metode analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan selama satu bulan, terhitung dari tanggal 

1 hingga 31 Mei 2025. Lokasi penelitian berfokus pada 

dua peternakan ayam petelur (layer) komersial di 

Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

yaitu CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti (Kecamatan 

Langke Rembong) dan PT. Satu Hati (Kecamatan Wae 

Ri’i).  

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling) berdasarkan kriteria 

inklusi spesifik, yaitu: (1) peternakan ayam petelur 

dengan skala populasi di atas 1000 ekor; (2) memiliki 

pengalaman operasional budidaya aktif lebih dari 1 

tahun; dan (3) menerapkan sistem perkandangan 

baterai (battery cage). 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menerapkan teknik 

triangulasi data untuk menjamin keabsahan informasi 

yang diperoleh, meliputi: 

1. Kuesioner (angket): Disebarkan secara langsung 

kepada pemilik peternakan dan seluruh pekerja 

kandang untuk menjaring data primer terkait 

kepatuhan harian. 

2. Wawancara Terstruktur: Dilakukan melalui tatap 

muka bersama pengelola peternakan untuk 

mendalami kebijakan tertulis, kendala modal, dan 

sejarah serangan penyakit di lokasi. 

3. Observasi Lapangan dan Dokumentasi: Verifikasi 

visual secara langsung untuk mencocokkan 

jawaban kuesioner dengan kondisi riil fasilitas 

sanitasi dan perilaku pekerja di dalam kompleks 

perkandangan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tingkat penerapan sistem biosekuriti pada 

manajemen pemeliharaan ayam petelur. Evaluasi 

bertumpu pada 6 (enam) indikator kontrol utama yang 

diadopsi dan dimodifikasi dari standar evaluasi 

biosekuriti nasional oleh Utami & Samudra (2021). 

Adapun rincian operasionalisasi variabel dijabarkan 

sebagai berikut: 
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1. Pengelolaan kandang dan lingkungan: Menilai 

sanitasi makro, sistem ventilasi, frekuensi 

pembersihan, dan manajemen limbah feses. 

2. Pengendalian penyakit dan kesehatan: Menilai 

ketepatan jadwal vaksinasi, program medikasi, 

prosedur pemusnahan bangkai, dan deteksi dini 

patogen. 

3. Pengelolaan pakan dan air: Menilai higienitas 

tempat pakan/minum, sumber air bersih, 

penyimpanan ransum, dan pencegahan kontaminasi 

jamur. 

4. Akses ke kandang dan pembatasan mobilitas: 

Menilai keberadaan pos sterilisasi, pembatasan 

zonasi tamu, penyemprotan disinfektan kendaraan, 

dan fasilitas celup kaki (foot dip). 

5. Peran dan pelatihan pekerja: Menilai pemahaman 

praktis kru kandang terhadap Standard Operating 

Procedure (SOP) biosekuriti serta keikutsertaan 

dalam pelatihan berkala. 

6. Penanganan dan keamanan produksi telur: Menilai 

higienitas pemanenan, sanitasi wadah telur (egg 

tray), sortasi telur retak/kotor, dan kondisi ruang 

penyimpanan (storage). 

Total butir pertanyaan yang disusun dalam 

instrumen kuesioner mewakili 6 indikator di atas, di 

mana setiap indikator diwakili oleh pertanyaan yang 

terstruktur dan terukur. 

 

Analisis Data 

Data kuantitatif yang bersumber dari skor 

kuesioner ditransformasikan ke dalam skala ordinal 

tiga tingkat dengan ketentuan bobot nilai: skor 3 untuk 

kategori “baik”; skor 2 untuk kategori “cukup baik”; 

dan skor 1 untuk kategori “buruk”. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 

Tingkat penerapan biosekuriti pada masing-masing 

peternakan ditentukan berdasarkan akumulasi nilai dari 

seluruh jawaban responden. Nilai akhir yang diperoleh 

kemudian diinterpretasikan kembali ke dalam rentang 

predikat (1 = buruk; 2 = cukup baik; 3 = baik) untuk 

ditarik kesimpulan komparatif secara naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik pengelola usaha dan profil 

operasional pada kedua peternakan ayam ras petelur 

yang diamati meliputi usia, pendidikan terakhir, lama 

pengalaman beternak, dan jumlah populasi ternak 

seperti disajikan pada Tabel 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan terakhir pengelola kedua peternakan 

menunjukkan kesamaan, yaitu menamatkan jenjang 

SMA/Sederajat. Namun, perbedaan signifikan terlihat 

pada aspek usia, lama beternak yang mencerminkan 

pengalaman operasional usaha, dan skala populasi 

ternak. Pengelola CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti 

memiliki pengalaman beternak selama 11 tahun, atau 3 

tahun lebih lama dibandingkan dengan pengelola PT. 

Satu Hati (8 tahun). Lama pengalaman beternak ini 

secara substansial memengaruhi pola pikir, 

kedewasaan bertindak, serta tingkat adaptabilitas 

peternak dalam mengadopsi pembaruan manajemen 

dan inovasi biosekuriti (Rahmi et al., 2025). 

Pengetahuan praktis peternak mengenai seluk-beluk 

pemeliharaan dan mitigasi risiko penyakit terakumulasi 

seiring bertambahnya masa operasional. Hal ini sejalan 

dengan temuan Widayati et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa disparitas pemahaman peternak di 

lapangan sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara 

faktor usia, tingkat pendidikan, dan akumulasi 

pengalaman empiris selama mengelola usahanya. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden dan profil operasional peternakan ayam petelur 

 

No Karakteristik Responden CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti PT. Satu Hati 

1 Umur Responden (Tahun) 56 44 

2 Pendidikan Terakhir SMA /Sederajat SMA /Sederajat 

3 Lama Beternak (Tahun) 11 8 

4 Jumlah Populasi Ternak (Ekor) > 5.000 1.000 – 5.000 

 

Penerapan Biosekuriti pada Pemeliharaan Ayam 

Petelur (Layer)  

Biosekuriti merupakan serangkaian upaya yang 

dilakukan untuk mencegah masuknya dan tersebarnya 

agen penyebab penyakit di area peternakan, sehingga 

menjadi salah satu aspek penting dalam pengendalian 

penyakit dan pengurangan penggunaan antimikroba 

(Delpont et al., 2023). Selain itu, biosekuriti juga 

dimaknai sebagai tindakan preventif untuk menjaga 

kesehatan hewan ternak serta menjamin produksi 

unggas yang aman dan berkelanjutan (Sandriya et al., 

2023). Evaluasi terhadap enam indikator utama 

penerapan sistem biosekuriti pada kedua lokasi 

penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Secara keseluruhan, penerapan biosekuriti 

mencakup enam indikator penting dalam manajemen 

biosekuriti peternakan ayam petelur pada CV. Tri 

Mitra Bahagia Tuberti menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi dengan nilai rata-rata 3 (baik) dibandingkan 

dengan PT. Satu hati yang hanya mencapai nilai rata-

rata 2 (cukup baik). 

 

Pengelolaan Kandang dan Lingkungan 

CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti meraih skor 3
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(baik), menggambarkan pengelolaan kandang dan 

lingkungan dilakukan dengan standar yang memadai, 

seperti menjaga sirkulasi udara yang baik dan optimal, 

pelaksanaan pembersihan kandang dan feses secara 

rutin, dan penanganan limbah yang higienis. 

Sebaliknya, PT. Satu Hati memperoleh nilai 1 

(kategori buruk) yang disebabkan oleh lemahnya 

sanitasi dan manajemen lingkungan. Penelitian Syafitri 

& Indirawati (2022) menekankan bahwa sanitasi 

kandang yang buruk meningkatkan risiko kontaminasi 

silang dan penyebaran patogen. Lingkungan kandang 

yang kotor menjadi sumber berkembangnya 

mikroorganisme patogen yang menyebar melalui debu, 

alat kandang, maupun kontak langsung antara ayam. 

Tanpa sanitasi yang baik, residu kotoran dan sisa 

pakan menjadi media tumbuh optimal bagi bakteri 

seperti Salmonella dan E. coli, yang sangat berisiko 

bagi kesehatan unggas maupun manusia. 

Selain itu, sistem ventilasi yang tidak memadai 

turut memperburuk kondisi kandang karena 

meningkatkan kelembapan dan konsentrasi amonia, 

yang memperlemah sistem imun ayam dan 

memperbesar peluang infeksi saluran pernapasan. 

Menurut Saputra et al. (2020), kelembapan tinggi dan 

akumulasi gas berbahaya seperti amonia mempercepat 

penularan penyakit di antara populasi ayam, terutama 

jika populasi padat dan tidak ada manajemen limbah 

yang memadai. Oleh karena itu, perbaikan pada aspek 

kebersihan kandang, pengaturan ventilasi, serta 

pengelolaan limbah yang teratur dan higienis sangat 

penting dalam mencegah transmisi patogen dan 

menjaga produktivitas ayam petelur. 

 

Tabel 2. Indikator penerapan biosekuriti pada peternakan ayam petelur 

 

No Indikator Evaluasi Biosekuriti 
CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti PT. Satu Hati 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

1 Pengelolaan kandang dan lingkungan 3 Baik 1 Buruk 

2 
Pengendalian penyakit dan kesehatan 

ayam petelur 
2 Cukup baik 3 Baik 

3 Pengelolaan pakan dan air 3 Baik 3 Baik 

4 
Akses ke kandang dan pembatasan 

mobilitas 
2 Cukup baik 1 Buruk 

5 
Peran dan pelatihan para pekerja di 

kandang 
2 Cukup baik 1 Buruk 

6 
Penanganan dan keamanan produksi 

telur yang dihasilkan 
3 Baik 2 Cukup baik 

Skor Penerapan Biosekuriti 3 Baik  2 Cukup baik 

 

Pengendalian Penyakit dan Kesehatan Ayam 

Fenomena kontras terjadi pada indikator 

pengendalian penyakit dan kesehatan ayam, di mana 

PT. Satu Hati justru mencatat skor lebih tinggi 3 (baik) 

dibandingkan dengan CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti 

memperoleh 2 (cukup baik). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun evaluasi aspek lingkungan buruk, 

usaha ayam petelur PT. Satu Hati mengompensasinya 

dengan melakukan pengawasan kesehatan ayam 

melalui pelaksanaan program vaksinasi yang teratur 

dan pemantauan klinis terhadap penyakit secara 

intensif.  

Deteksi dini dan pengendalian penyakit 

merupakan aspek krusial dalam mencegah wabah dan 

mengurangi penggunaan antibiotik. Deteksi dini dan 

pengendalian penyakit bukan hanya mencegah 

penyebaran patogen, tetapi juga mengurangi 

ketergantungan terhadap penggunaan antibiotik secara 

berlebihan (Yajie et al., 2023; Singh et al., 2025). 

Penggunaan antibiotik yang tidak terkendali dapat 

memicu resistensi antimikroba yang menjadi ancaman 

serius bagi kesehatan hewan dan manusia. Selanjutnya 

, menurut Anggraini et al. (2024), sistem monitoring 

kesehatan hewan yang terintegrasi mampu 

menurunkan kebutuhan antibiotik hingga 40% dengan 

tetap menjaga produktivitas ayam. Oleh karena itu, 

meskipun sanitasi kandang belum maksimal, 

penerapan protokol kesehatan hewan yang tepat dapat 

menjadi langkah strategis dalam upaya menjaga 

biosekuriti dan menjamin keberlangsungan usaha 

peternakan. 

 

Manajemen Pakan dan Air 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

peternakan memperoleh nilai 3 (kategori baik) dalam 

indikator manajemen pakan dan air. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tata kelola pakan dan air 

minum sebagai penyuplai nutrisi bagi ayam telah 

dilaksanakan sesuai standar teknis. Ketersediaan pakan 

yang berkualitas serta air minum yang higienis telah 

dikelola dengan baik. Hal ini sejalan dengan kajian 

Wlaźlak et al. (2023) yang menyatakan bahwa pakan 

berkualitas tinggi berkontribusi langsung terhadap 

daya tahan tubuh ayam dan mendukung program 

biosekuriti. Selain memperkuat imun, pakan 

berkualitas juga berfungsi mengurangi kebutuhan 

penggunaan antibiotik dalam jangka panjang. 

Program biosekuriti tidak hanya mencakup 

sanitasi dan manajemen lalu lintas, tetapi juga 

mencakup aspek internal seperti kesehatan pencernaan 

yang ditentukan oleh kualitas ransum. Pakan yang 

diformulasikan dengan probiotik dan bahan alami 

dapat meningkatkan mikroflora usus yang sehat, 

mengurangi kolonisasi patogen, serta mendukung 

kesehatan secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

pemberian pakan yang bermutu dan air minum yang 
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higienis merupakan strategi penting dalam mendukung 

ketahanan biologis ayam terhadap serangan agen 

penyakit eksternal (Chowdhury et al., 2025; 

Nurmeiliasari et al., 2020). 

 

Akses ke Kandang dan Pembatasan Mobilitas 

CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti mendapatkan 

skor 2 (cukup baik), sedangkan PT. Satu Hati 

memperoleh skor 1 (buruk). Hal ini menandakan 

bahwa sistem kontrol lalu lintas orang dan barang pada 

dua usaha ayam petelur tersebut masih belum optimal, 

yang disebabkan oleh belum optimalnya sterilisasi 

kendaraan logistik dan tidak tersedianya fasilitas bak 

celup kaki (foot dip) bagi pekerja di gerbang kandang. 

Menurut Delpont et al. (2023), pembatasan lalu lintas 

dan sterilisasi kendaraan serta pekerja sangat penting 

untuk mencegah masuknya agen infeksi. Kurangnya 

kontrol terhadap pergerakan manusia dan peralatan 

menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya 

kasus infeksi penyakit seperti Avian Influenza dan 

Newcastle Disease di peternakan unggas komersial. 

Oleh karena itu, pemasangan fasilitas seperti pos 

sterilisasi, penyemprotan disinfektan kendaraan, dan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) menjadi 

langkah krusial dalam menjaga zona aman peternakan 

(Kovács et al., 2025). 

Selain kendaraan, pekerja juga memiliki potensi 

tinggi sebagai pembawa patogen lintas lokasi. Peternak 

atau teknisi lapangan yang tidak melalui prosedur 

disinfeksi saat memasuki kandang dapat menyebabkan 

kontaminasi silang, terutama jika mereka sebelumnya 

mengunjungi lokasi lain yang terinfeksi. Menurut 

Nainggolan et al. (2024), penerapan protokol lalu 

lintas internal seperti penggunaan sepatu bot bersih, 

celup kaki, dan pembatasan akses ke area kandang 

sensitif terbukti menurunkan insiden penyakit hingga 

60%. Dengan demikian, kontrol lalu lintas dan 

sterilisasi menjadi pilar utama dalam mencegah 

penyebaran penyakit dan menjaga kestabilan produksi 

unggas. 

 

Pelatihan Pekerja tentang Penerapan Biosekuriti 

Kapasitas pekerja di CV. Tri Mitra Bahagia 

Tuberti berada pada kategori cukup baik (skor 2), 

sedangkan pekerja pada PT. Satu Hati memperoleh 

skor 1 (buruk). Di lapangan, mayoritas tenaga kerja 

pada PT. Satu Hati belum pernah mendapatkan edukasi 

formal maupun informal mengenai standard operating 

procedure (SOP) biosekuriti yang benar. Pengetahuan 

pekerja terhadap protokol biosekuriti sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

langkah-langkah pencegahan penyakit di peternakan 

unggas. Ketidaktahuan atau kelalaian dalam 

menerapkan prosedur seperti disinfeksi, penggantian 

alas kaki, atau pembatasan akses dapat membuka celah 

bagi masuknya patogen ke dalam sistem produksi. 

Oleh karena itu, pemahaman yang baik mengenai 

prinsip-prinsip biosekuriti menjadi landasan penting 

bagi semua pekerja di lapangan (Siburian & Ginting, 

2024). Menurut penelitian Widayati et al. (2024), 

rendahnya tingkat pendidikan dan pelatihan biosekuriti 

dikaitkan secara signifikan dengan tingginya angka 

kejadian penyakit pada peternakan ayam layer di Jawa 

Tengah. Studi tersebut menekankan bahwa edukasi dan 

pengetahuan praktis sangat menentukan efektivitas 

protokol biosekuriti yang ada. 

Selain pengetahuan awal, pelatihan yang 

dilakukan secara berkala sangat penting untuk 

memperkuat kesadaran dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap standar operasional prosedur (SOP) 

biosekuriti. Pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

penyegar informasi, tetapi juga menjadi media untuk 

memperbarui pengetahuan pekerja terhadap ancaman 

penyakit terbaru dan teknologi pengendalian terbaru. 

Utami & Samudra (2021) menyatakan bahwa pekerja 

yang mengikuti pelatihan rutin menunjukkan 

peningkatan kepatuhan terhadap prosedur biosekuriti 

sebesar 75% dibandingkan dengan yang tidak pernah 

menerima pelatihan. Dengan demikian, program 

pelatihan berkelanjutan merupakan investasi penting 

dalam menjaga kesehatan ternak dan keberlanjutan 

usaha peternakan. 

 

Keamanan Produk Telur 

CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti unggul dengan 

skor 3 (kategori baik) karena menerapkan pemanenan 

higienis, sortasi telur retak yang ketat, serta 

pembersihan wadah telur (egg tray) secara rutin 

sebelum didistribusikan. Sedangkan PT. Satu Hati 

mendapatkan skor 2 (cukup baik) karena penanganan 

pascapanen masih dilakukan secara semi-konvensional 

di dalam area kandang. Keamanan produk telur tidak 

hanya berdampak pada kualitas konsumsi, tetapi juga 

menjadi indikator keberhasilan penerapan biosekuriti 

pada usaha ayam petelur. Kebersihan telur, metode 

pengemasan dan sistem penyimpanan merupakan 

bagian krusial dalam aspek keamanan produk 

peternakan unggas. Telur yang terkontaminasi oleh 

kotoran, darah, atau mikroorganisme seperti 

Salmonella dapat membahayakan kesehatan konsumen 

dan merusak citra produk peternakan. Proses 

pencucian, pemilahan, hingga penyimpanan telur pada 

suhu dan kelembapan yang sesuai harus dilakukan 

untuk mempertahankan mutu serta mencegah 

kerusakan mikrobiologis (Fatayati et al., 2023; Crivei 

et al., 2025). 

Melalui penerapan biosekuriti yang efektif dan 

efisien sejak awal proses produksi hingga pascapanen, 

risiko cemaran biologis dan fisik dapat ditekan secara 

maksimal. Menurut Sayekti & Sitompul (2023), sistem 

biosekuriti yang kuat dari hulu ke hilir, termasuk 

sanitasi alat penanganan telur dan perlakuan terhadap 

tempat penyimpanan, menunjukkan korelasi positif 

dengan rendahnya tingkat kontaminasi produk. Dengan 

kata lain, keamanan telur bukan hanya sekadar aspek 

mutu produk, melainkan juga cerminan efektivitas 

penerapan biosekuriti dalam seluruh rantai produksi 

peternakan. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, penerapan sistem 

biosekuriti pada peternakan ayam petelur di Kabupaten 

Manggarai menunjukkan tingkat konsistensi yang 

berbeda. CV. Tri Mitra Bahagia Tuberti secara umum 

telah mengimplementasikan prinsip biosekuriti dengan 

baik (skor 3) yang didukung oleh keunggulan aspek 

pengelolaan lingkungan kandang, manajemen pakan, 

dan keamanan produk pascaproduksi. Sebaliknya, PT. 

Satu Hati masih berada pada kategori cukup baik (skor 

2), dengan kelemahan mendasar pada aspek 

manajemen lingkungan preventif dan pembatasan 

mobilitas, namun kompensasi keberhasilannya 

bertumpu pada tindakan pengendalian penyakit yang 

bersifat kuratif-reaktif secara intensif. Kedua 

peternakan di wilayah Manggarai ini masih 

menghadapi tantangan serupa terkait rendahnya 

kontrol akses kendaraan/tamu serta minimnya 

pelatihan formal bagi pekerja kandang. 

Diperlukan tindakan strategis dalam penguatan 

Standard Operating Procedure (SOP) biosekuriti 

sebagai upaya meningkatkan produktivitas dan 

ketahanan peternakan layer di wilayah Manggarai 
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